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Abstract

Background: UMKM play a crucial role in supporting local economic growth, making profit analysis
essential for business sustainability. Specific Background: Local bag-production UMKM face
fluctuations in production costs, marketing expenses, and sales volume, which directly shape
profitability. Knowledge Gap: However, limited studies have examined these three variables
simultaneously within the context of small-scale creative industries. Aim: This study aims to analyze
how production costs, marketing costs, and sales volume contribute to UMKM profit. Results: The
findings show that production costs and marketing costs have measurable statistical relationships
with profit, while sales volume emerges as the most influential determinant of financial outcomes.
Novelty: This research offers new insight by focusing on a specific local bag-production UMKM with
unique cost structures and operational constraints. Implications: The study highlights the
importance of optimizing cost efficiency and strengthening sales strategies to support sustainable
profit growth for similar creative UMKM sectors.

Highlights:

* Significant factors determining UMKM profit
» Sales volume as primary profit determinant

¢ Cost structures shaping financial outcomes

Keywords: UMKM, Production Cost, Marketing Cost, Sales Volume, Profitability
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Pendahuluan

Usaha Mikro atau yang sering disebut dengan UMKM adalah salah satu usaha yang menunjang perekonomian di Indonesia.
UMKM bisa dijelaskan sebagai usaha yang didirikan oleh perseorangan atau usaha dengan skala yang kecil. UMKM ini
biasanya bisa diukur dengan melihat seberapa banyak Aset, Omset, dan Jumlah karyawan yang dimiliki. Dalam proses
pelaksanaannya Usaha Mikro ini juga diatur oleh Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 mengenai usaha kecil dan
menengah.[1]

Dengan adanya tren barang impor yang marak terjadi pada saat ini, banyak produsen lokal yang sulit untuk
mempertahankan usahanya, masuknya barang impor dengan kuantitas banyak berdampak pada pengusaha lokal terutama
produsen yang bergerak di bidang pembuatan produksi barang lokal. Mereka kesulitan dalam melakukan penjualan
dikarenakan tingginya angka bersaing dalam penjualan [2]. Dampak dari maraknya barang impor yang masuk ke Indonesia
juga berdampak pada produsen UMKM, dimana UMKM yang mayoritas memproduksi barang lokal mempunyai kendala yang
besar untuk mempertahankan usaha mereka[3]. Dampak dari banyaknya barang impor yang masuk ke Indonesia juga
menjadi salah satu tantangan bagi pengusaha tas lokal di Kecamatan Porong dan Tanggulangin, para pelaku usaha harus
lebih pintar dalam mengatur strategi agar tas lokal tidak kalah saing dengan barang impor, selain beradaptasi dengan
strategi marketing yang baru pengusaha tas lokal ini juga harus mampu untuk menganalisis faktor keuangan yang
mempengaruhi laba. Dengan mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan laba maka produksi tas lokal di
Kecamatan Porong dan Tanggulangin akan lebih bisa bertahan pada maraknya persaingan dengan barang impor yang
masuk ke Indonesia.

Usaha mikro ini berpengaruh terhadap perputaran ekonomi di Sidoarjo, dimana usaha mikro ini juga menjadi lapangan
pekerjaan baru dan mengurangi pengangguran di Kabupaten Sidoarjo. Dimana dijelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi
dipengaruhi oleh beberapa faktor dan salah satu faktor yang mendukung pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sidoarjo
adalah pertumbuhan UMKM dimana UMKM ini memberikan manfaat yang baik dalam perputaran ekonomi yang ada di
Kabupaten Sidoarjo, dengan adanya UMKM ini masyarakat Sidoarjo lebih terbantu dalam segi ekonomi terutama kalangan
menengah kebawah, dimana dengan adanya UMKM ini menjadi salah satu solusi membuka lapangan kerja baru serta
mengurangi angka pengangguran di Sidoarjo [4]. Dalam proses pelaksanaan UMKM para pelaku UMKM juga mengalami
kendala mengenai bagaimana melaksanakan proses produksi yang efektif terutama dalam mengolah biaya biaya yang
dikeluarkan pada saat produksi berlangsung. Selain itu masalah yang lainnya adalah bagaimana pelaku UMKM
mendapatkan laba yang maksimal. Laba adalah salah satu faktor penting untuk keberlangsungan suatu usaha, banyak faktor
yang mungkin bisa berpengaruh dalam mendapatkan laba dari sebuah usaha mikro diantaranya seperti Modal, Omzet
penjualan, dan biaya produksi.

Grand Theory yang digunakan dalam penelitian ini yakni teori Teori Laba Efisiensi Manajerial ( Manajerial Efficiency Theory
of Profit) Teori ini menekankan bahwa perusahaan yang dikelola secara efisien akan memperoleh laba di atas rata-rata laba
normal dan Teori ini menekankan peran manajemen dalam meningkatkan efisiensi operasi dan menghasilkan laba. Manajer
yang efektif dapat mengurangi biaya, meningkatkan produktivitas, dan meningkatkan kualitas produk atau layanan,
sehingga menghasilkan laba yang lebih tinggi. [5]. Oleh karena itu, semua perusahaan harus melakukan kegiatan manajemn
produk secara bijaksana dan agar target penjualan tercapai [7]. Grand Theory ini sesuai dengan judul yang diambil dimana
pada judul yang diambil pada penelitian ini berfokus tentang perolehan laba pada usaha mikro atau UMKM, usaha mikro
sendiri menjadi sumber pendapatan untuk masyarakat, dimana pendapatan tersebut diperoleh dari laba penjualan yang
dilakukan. Usaha yang dikelola secara efisien akan memperoleh laba di atas rata-rata laba normal yang diperoleh
masyarakat melalui keuntungan atau laba yang didapat sebagai pelaku usaha mikro[8]. Adapun faktor yang mungkin
mempengaruhi perolehan laba pada usaha mikro diantaranya Modal, Omzet Penjualan dan Biaya produksi.

Modal kerja merupakan dana yang dimiliki di suatu perusahaan atau sebuah usaha dengan jangka waktu yang tidak tertentu
lamanya [9]. Selain itu modal juga bisa didapatkan dengan perhitungan selisih aktiva dan utang yang ada. Omzet Penjualan
merupakan total barang dan uang yang dihasilkan pada saat melaksanakan penjualan [10]. Dimana omzet penjualan ini
dihitung setiap periode dengan melihat total penjualan pada periode tersebut. Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan
untuk membuat suatu produk dimana biaya produksi ini meliputi biaya bahan baku, biaya operasional, biaya tenaga kerja
dan biaya lain yang masuk diproduksi untuk menciptakan suatu produk [11].

yang akan dijual. Sedangkan Laba bisa didefinisikan sebagai selisih dari pendapatan yang dikurangi dari biaya biaya
operasional yang dikeluarkan untuk melakukan proses produksi untuk menghasilkan barang[12]. Laba sendiri juga
merupakan perihal yang harus dicatat untuk menjadi dasar untuk melakukan pengambilan keputusan untuk periode
selanjutnya. Banyak faktor yang mempengaruhi perolehan laba, dimana faktor faktor tersebut tentunya berkaitan erat dalam
perolehan laba, Adapun faktor faktor yang berkemungkinan mempengaruhi laba adalah modal, omset penjualan serta biaya
produksi[13].

Usaha Mikro juga menjadi salah usaha yang menunjang perekonomian di Kecamatan Porong dan Tanggulangin, di
Kecamatan tersebut banyak usaha mikro yang bergerak di bidang produksi tas lokal. Dimana pada saat pelaksanaannya
usaha mikro produksi tas lokal di daerah tersebut mengalami kesulitan dalam mendapatkan laba yang maksimal dalam
proses produksinya [14]. Selain itu dalam pelaksanaan produksi tas lokal banyak biaya yang dikeluarkan untuk proses
produksi seperti pembelian bahan baku, gaji karyawan dan listrik yang digunakan untuk produksi [15]. Selain itu modal juga
menjadi salah satu permasalahan yang umum terjadi pada saat proses yang dilakukan, dimana biasanya modal tidak cukup
dikarenakan omset yang didapatkan tidak bisa menutupi biaya produksi [16].
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Modal merupakan salah satu faktor penting dalam berjalannya sebuah usaha, modal berperan penting dalam
keberlangsungan usaha. Modal adalah salah satu faktor penunjang dalam penentuan sebuah laba, dimana pada penelitian
sebelumnya memperoleh hasil bahwa Modal berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap laba UMKM di kota Palopo
[17]. Namun berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan modal berpengaruh terhadap laba pada studi
penelitian yang dilakukan di coffeshop Tulungaggung [18].

Omzet Penjualan merupakan salah satu komponen penting dalam pelaku usaha, omzet penjualan juga mempengaruhi
banyak faktor dalam keberlangsungan usaha. Omzet Penjualan adalah salah satu aspek yang menentukan besar kecilnya
suatu laba [19]. Dimana setiap perusahaan mempunyai sasaran dan tujuan yang berbeda untuk mendapatkan suatu laba.
Omzet penjualan juga sangat penting untuk menjadi penunjang dalam keberlangsungan perusahaan, ketika perusahaan
memiliki omzet penjualan yang besar maka angka keberlangsungan sebuah usaha akan besar pula. Dari penelitian terdahulu
yang dilaksanakan memperoleh hasil bahwa Omzet Penjualan berpengaruh terhadap laba UMKM Saesnack Wangkung [19].

Biaya Produksi merupakan salah satu komponen yang mempengaruhi laba dari suatu usaha dimana biaya produksi ini
mencakup biaya yang dikeluarkan oleh suatu usaha untuk menciptakan suatu produk. Penelitian terdahulu menyatakan
bahwa biaya produksi adalah biaya yang terlibat dalam proses produksi suatu usaha, dimana biaya ini mencakup biaya
langsung atau tidak langsung [20]. Biaya produksi erat kaitannya dengan output stok yang laris di penjualan, Biaya Produksi
terdiri atas tiga komponen yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik [21]. Dalam
penelitian yang telah dilakukan memperoleh hasil bahwa biaya produksi berpengaruh negatif signifikan terhadap laba
dimana dapat disimpulkan bahwa biaya produksi menjadi faktor faktor yang mempengaruhi naik turunnya laba [20].

Berdasarkan dengan penelitian sebelumnya, peneliti melakukan penelitian terhadap UMKM produksi tas lokal yang ada di
Porong dan Tanggulangin untuk menganalisa faktor faktor apa saja yang mempengaruhi perolehan laba pada usaha mikro
atau UMKM produksi tas di Kecamatan Porong dan Tanggulangin. Faktor faktor tersebut diantaranya adalah modal, biaya
produksi dan Omset penjualan dimana faktor tersebut menjadi faktor yang paling umum yang mempengaruhi perolehan laba
suatu usaha.

Tujuan dari melaksanakan penelitian ini adalah untuk menganalisa secara umum mengenai faktor faktor apa saja yang
mempengaruhi perolehan laba UMKM Produksi Tas di Kecamatan Porong dan Tanggulangin. Dimana peneliti melakukan
penelitian ini didasarkan oleh fenomena yang terjadi serta melihat dari penelitian terdahulu yang mengkaji tentang faktor
faktor apa saja yang mempengaruhi perolehan laba UMKM, dengan adanya fenomena yang terjadi di UMKM produksi tas
lokal di Kecamatan Porong dan Tanggulangin membuat penelitian ini dilakukan untuk menganalisa apa saja faktor faktor
yang mempengaruhi laba seperti faktor modal, omzet penjualan serta biaya produksi apakah mempengaruhi perolehan laba
di UMKM tersebut. Penelitian ini juga bertujuan untuk melihat apakah faktor faktor diatas bisa mempengaruhi perolehan
laba dan hasilnya akan dijadikan sebuah kesimpulan untuk menunjang pelaksanaan UMKM yang diteliti, agar para pelaku
UMKM mengetahui faktor apa saja yang berpengaruh terhadap perolehan laba di sektor produksi tas lokal Kecamatan
Porong dan Tanggulangin. Dengan adanya fenomena serta permasalahan diatas peneliti tertarik untuk meneliti dan
mengkaji mengenai faktor faktor apa saja yang mempengaruhi perolehan laba UMKM produksi tas di Kecamatan Porong
dan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo.

Berdasarkan dengan tujuan penelitian ini dilaksanakan diharapkan penelitian ini memberikan manfaat bagi UMKM Produksi
tas lokal di Kecamatan Porong dan Tanggulangin, Manfaat dari penelitian ini berupa sumbangan pemikiran bagi para pelaku
usaha produksi tas mengenai faktor faktor yang mempengaruhi perolehan laba seperti faktor modal, biaya produksi serta
omzet penjualan, serta manfaat dari penelitian ini juga menjadi wawasan baru bagi penulis untuk menggambarkan secara
umum serta meneliti secara umum tentang faktor faktor apa saja yang mempengaruhi perolehan laba UMKM produksi tas
lokal di Kecamatan Porong dan Tanggulangin.

Kajian Literatur
Modal Usaha terhadap Perolehan Laba UMKM

Modal juga bisa didefinisikan sebagai sejumlah dana yang dimiliki oleh pelaku usaha untuk melakukan operasional [8].
selain itu modal juga berpengaruh dalam mempertahankan usaha termasuk juga UMKM dimana UMKM juga menjadikan
modal untuk terus menjalankan usahanya. Tidak sedikit UMKM yang awalnya berjalan lancar menjadi berkendala karena
kurangnya modal untuk melakukan produksi selanjutnya. Modal juga sangat penting untuk kelanjutan sebuah usaha dimana
modal menjadi peran penting bagi pelaku usaha untuk terus melakukan kegiatan operasional sekaligus memperluas usaha
yang sedang dijalankan. [23]. Dalam pelaksanaan sebuah usaha UMKM teori yang mendukung adalah teori Teori Laba
Efisiensi Manajerial ( Manajerial Efficiency Theory of Profit) Teori ini menekankan bahwa perusahaan yang dikelola secara
efisien akan memperoleh laba di atas rata-rata laba normal dan Teori ini menekankan peran manajemen dalam
meningkatkan efisiensi operasi dan menghasilkan laba dengan hal ini sama dengan pelaksanaan usaha UMKM dimana usaha
ini dilaksanakan dengan memanfaatkan modal sebaik mungkin untuk meningkatkan laba.

Omset Penjualan terhadap Perolehan Laba UMKM

Omset Penjualan adalah jumlah dari seluruh penjualan produk yang dilakukan disuatu periode tertentu dalam pencatatan
akuntansi [19]. Omset penjualan biasanya dikenal sebagai seluruh penghasilan yang didapatkan ketika usaha melaksanakan
penjualan dibarang ataupun jasa. Omset penjualan ini penting untuk menjaga usaha terus berjalan serta omset penjualan ini
juga pengukur awal dari berjalan atau tidaknya suatu usaha yang dilakukan. Selain itu omset penjualan juga bisa disebut
juga sebagai penghasilan keseluruhan dari suatu usaha secara berkelanjutan.[18]. Dalam pelaksanaan usaha mikro omzet
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penjualan sangat penting dikarenakan menjadi salah satu faktor penentu apakah sebuah usaha mikro ini berjalan lancar
atau tidak, teori yang berkesinambungan dengan hal ini adalah teori Teori Laba Efisiensi Manajerial (Manajerial Efficiency
Theory of Profit) Teori ini menekankan bahwa perusahaan yang dikelola secara efisien akan memperoleh laba di atas rata-
rata laba normal hal ini berkesinambungan dengan pelaku usaha UMKM dimana para pelaku usaha harus mengelola
operasional manajemen sebaik mungkin untuk mendapatkan omzet penjualan yang lebih banyak dan meningkatkan laba
usaha.

Biaya Produksi terhadap Perolehan Laba UMKM

Biaya Produksi bisa didefinisikan sebagai biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan kegiatan operasional sebuah usaha
dimana biaya ini meliputi biaya langsung ataupun tidak langsung. Biaya produksi ini dibagi menjadi tiga komponen biaya
yaitu biaya bahan baku atau bahan mentah, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead. Dimana biaya produksi ini bisa
dihitung dengan menjumlahkan 3 komponen biaya yang telah disebutkan diatas [20]. Dengan kata lain biaya produksi juga
menjadi biaya biaya yang digunakan dalam proses produksi untuk membuat suatu barang ataupun jasa [24]. Dalam
pelaksanaan sebuah usaha UMKM teori yang mendukung adalah teori Teori Laba Efisiensi Manajerial ( Manajerial
Efficiency Theory of Profit) Teori ini menekankan bahwa perusahaan yang dikelola secara efisien akan memperoleh laba di
atas rata-rata laba normal dan Teori ini menekankan peran manajemen dalam meningkatkan efisiensi operasi dan
menghasilkan laba dimana teori ini sesuai dengan pelaku usaha UMKM yang terus melakukan efisiensi terhadap biaya
produksi agar laba yang diperoleh akan semakin tinggi

Metode

Jenis penelitian yang diambil pada penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Tujuan dari melaksanakan penelitian ini
adalah untuk menganalisa secara umum mengenai faktor faktor apa saja yang mempengaruhi perolehan laba UMKM
Produksi Tas di Kecamatan Porong dan Tanggulangin. Pada penelitian ini data yang akan diambil sebagai bahan penelitian
berupa angka angka dimana metode yang digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Porong dan Tanggulangin

Populasi dan Sampel

a.Populasi

Populasi dari penelitian yang dilakukan kali ini adalah pelaku UMKM yang bergerak di produksi tas lokal di Kecamatan
Porong dan Tanggulangin. Jumlah Populasi yang digunakan pada penelitian kali ini sebanyak 91 pelaku UMKM produksi tas
lokal yang berada di Kecamatan Porong dan Tanggulangin.

b.Sampel

Tahnik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik probability sampling. Dengan adanya teori tersebut peneliti
mempertimbangkan pengambilan sampel dengan mengambil pelaku UMKM produksi tas di Kecamatan Porong dan
Tanggulangin. Dari teknik sampling yang digunakan diperoleh 48 sampel yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian,
dimana 48 sampling tersebut adalah pelaku UMKM Produksi Tas di Kecamatan Porong dan Tanggulangin dan dalam

penentuan samplenya menggunakan rumus slovin sebagai berikut :

Rumus Slovin :

n= M
N(d2) +1
Figure 1.
Keterangan :

00 = ukuran sampel

N = populasi

d= taraf nyata atau batasan kesalahan

Dalam mengambil jumlah sampel yang akan dipilih, penulis menggunakan batasan kesalahan sebesar 10%, karena dalam

penelitian tidak akan mungkin jika hainya sempurna 100%, makin tinggi batasan kesalahan maka akan sedikit ukuran
sampel. Jumlah populasi sebagai dasar perhitungan adalah 91 pengusaha, dengan perhitungan sebagai berikut :
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n= 9l

91(0.12) +1

Figure 2.

= 47,64 atau 48 orang responden
c.Tehnik Analisis Data
Tehnik ini dapat digunakan untuk mengubah data yang sudah diperoleh menjadi sebuah informasi baru dan membuat
karakteristik data lebih mudah dipahami serta dapat bermanfaat dalam memecahkan suatu masalah dalam penelitian yang
akan dilakukan. Peneliti menggunakan tehnik analisis kuantitatif deskriptif.

d.Uji Frequensi Responden

Uji frekuensi responden adalah teknik analisis statistik deskriptif yang digunakan untuk menghitung seberapa sering suatu
jawaban atau kategori muncul dalam data . Uji ini berguna untuk mengetahui distribusi atau pola jawaban responden
terhadap pertanyaan tertentu, terutama pada data kategorial seperti jenis kelamin, tingkat pendidikan, atau pendapat.
Hasilnya biasanya ditampilkan dalam bentuk tabel frekuensi dan persentase, serta bisa divisualisasikan melalui grafik
seperti diagram batang. Uji ini membantu peneliti memahami karakteristik responden, melihat untuk menarik kesimpulan
umum (inferensi), dimana uji frekuensi ini sangat penting sebagai langkah awal sebelum analisis lanjutan.

e.Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif bertujuan untuk menggambarkan karakteristik data yang dikumpulkan dimana Analisis ini menyajikan
informasi mengenai variabel penelitian melalui ukuran-ukuran statistik seperti mean (rata-rata), median, modus, standar

deviasi, frekuensi, dan persentase yang tujuanna bukan untuk menguji hipotesis, melainkan untuk memberikan gambaran
umum tentang data, distribusi responden, dan pola-pola dasar yang muncul

Hasil dan Pembahasan

a.Uji Frequensi Responden

Umur Pelaku UMKM

30
25
20
15
10
5
0 A— A—
17-25 26-35 36-45 46-55 =55 Tahun
Tahun Tahun Tahun Tahun

Figure 3. Gambar 1. Diagram Umur Pelaku Usaha

Dari diagram yang disajikan diatas dengan menggunakan 4 skala umur yang berbeda, bisa dianalisa dan dijabarkan
bahwasanya diagram menunjukkan bahwa nilai umur yang paling tinggi pada angka 36-45 tahun dan dapat disimpulkan
bahwasanya umur pelaku UMKM produksi tas Lokal di Kecamatan Porong dan Tanggulangin rata rata berumur 36-45 tahun
dan dilihat dari diagram yang telah diperoleh umur pelaku usaha produksi tas lokal di Kecamatan Porong dan Tanggulangin
paling sedikit berumur kisaran 26-35 tahun, sedangkan di kisaran umur 17-25 tahun dan lebih dari 55 tahun tidak ada
pelaku usaha UMKM.
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Pendidikan Terakhir

30
25
20
15
10
LA L
51 Diploma SMA SMP 3D

Figure 4. Gambar 2. Diagram Pendidikan Terakhir Pelaku Usaha

Dari diagram yang disajikan diatas bisa dianalisa bahwa data mengenai pendidikan terakhir dari para pelaku UMKM
produksi tas lokal di Kecamatan Porong dan Tanggulangin diperoleh bahwa pendidikan yang paling banyak ditempuh oleh
para pelaku UMKM produksi tas lokal di Kecamatan Porong dan Tanggulangin adalah pendidikan SMA dimana memperoleh
nilai paling tinggi dengan 30 pelaku UMKM dan tingkat pendidikan yang paling minim ditempuh oleh para pelaku UMKM
adalah pendidikan S1 dan Diploma dimana masing masing mendapatkan angka 0.

Jenis Kelamin

50
40
30
20
: —p

Laki Laki Perempuan

Figure 5. Gambar 3. Diagram Jenis Kelamin Pelaku Usaha

Dari Diagram yang sudah disajikan bisa dianalisa dan dijabarkan bahwasanya pelaku usaha UMKM Produksi tas lokal di
Kecamatan Porong dan Tanggulangin, mendapatkan data mayoritas pelaku usaha UMKM produksi tas lokal di Porong dan
Tanggulangin berjenis kelamim Laki Laki dengan 43 pelaku usaha dan 5 sisanya berjenis kelamin perempuan.
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Alamat Pelaku Usaha

25
245
24
23,5
23
22,5
22

Porong Tangguangin

Figure 6. Gambar 4. Diagram Alamat Pelaku Usaha

Dari data yang telah diambil dengan menggunakan sample dari pelaku usaha UMKM di Kecamatan Porong dan
Tanggulangin lokasi yang paling banyak digunakan sebagai temapt pengambilan data adalah Kecamatan Tanggulangin
dengan 25 reponden sedangkan di Kecamatan Porong hanya 23 responden.

b.Analisis Deskriptif

Modal (X1)
Rp&00.000.000,00

Rp700.000.000,00
Rp600.000.000,00
Rp500.000.000,00
Rp400.000.000,00

Rp300.000.000,00

Rp200.000.000,00
Rp100.000.000,00 ‘ ‘ ‘ | ‘ ‘ | ‘
. | .
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Figure 7. Gambar 5. Diagram Modal Pelaku Usaha

Dari data yang sudah disebar kepada pelaku usaha UMKM berupa penyebaran angket didapatkan data seperti tabel diatas,
tabel batang diatas menunjukkan data yang diperoleh dalam penelitian yang dilakukan dimana hasil yang diperoleh diambil
dari jawaban angket yang disebar kepada 48 responden pelaku usaha UMKM tas Lokal di Kecamatan Porong dan
Tanggulangin. Dimana data yang diperoleh menunjukkan modal paling tinggi yang dikeluarkan oleh pelaku UMKM ada di
nominal Rp. 674.400.000 dimana angka ini didasarkan dari perhitungan periode 1 tahun para pelaku UMKM produksi tas
lokal di Kecamatan Porong dan Tanggulangin, selain itu dari 48 responden yang sudah mengisi angket didapatkan juga nilai
terendah dari 48 responden berada di nominal Rp. 43.200.000 dengan periode yang sama. Dalam hasil yang diperoleh
peneliti menemukan para pelaku UMKM produksi tas lokal di Kecamatan Porong dan Tanggulangin rata rata modal yang
dipakai untuk membiayai kelangsungan produksi berada pada nominal Rp. 283.057.916.
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Omzet Penjualan (X2)
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Figure 8. Gambar 6. Diagram Omzet Penjualan Pelaku Usaha

Dari data yang telah diambil untuk penelitian kali ini dengan menggunakan 48 responden dihasilkan data yang telah
disajikan dalam bentuk tabel diatas. Tabel diatas menyajikan data berupa omzet penjualan dari para pelaku UMKM produksi
tas lokal di Kecamatan Porong dan Tanggulangin pada 1 periode dimana hasil yang disajikan diambil dari angket yang telah
diisi oleh para responden. Omzet penjualan dari para pelaku usaha ini mempunyai nilai nominal yang berbeda pada setiap
para pelaku UMKM di Kecamatan Porong dan Tanggulangin. Dimana dari tabel yang telah disajikan diperoleh hasil nilai
nominal omzet tertinggi yang didapatkan oleh para pelaku UMKM produksi tas lokal di Kecamatan Porong dan
Tanggulangin berada pada nominal Rp720.360.000,00. Nominal tersebut adalah nominal tertinggi di variabel omzet
penjualan dimana nominal tersebut didapat pada periode 1 tahun. Selain dari nilai omzet tertinggi dari 48 responden juga
memiliki nilai terendah dari perolehan omzet penjualan dengan nominal Rp. 69.120.000,00. Selain itu dari tebal yang sudah
disajikan diperoleh rata rata omzet penjualan dalam satu periode sebesar Rp434.277.916 dalam satu periode.

Biaya Produksi (X3)
Rp700.000.000,00

Rp600.000.000,00
RpS00.000.000,00

Rp400.000.000,00

Rp200.000.000,00

Rp300.000.000,00
Rp100.000.000,00 | |

rF ,}',, - #f‘\-"‘.‘.“fﬁm‘?ﬂp EF I I R g g 1"1 ,f#.a'*':a‘ “w‘,,ﬂf-:’,r\.p#e*u-*ﬂf n'j'f P‘#-F & r\.-\7-“*}_..

Figure 9. Gambar 7. Diagram Biaya Produksi Pelaku Usaha

Dari data yang sudah didapatkan dengan responden pelaku usaha UMKM berupa penyebaran angket adapun hasil yang
didapatkan seperti diagram diatas, diagram batang diatas menunjukkan data yang diperoleh dalam penelitian yang
dilakukan kepada para pelaku UMKM produksi tas lokal, dimana hasil yang diperoleh diambil dari jawaban angket yang
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disebar kepada 48 responden pelaku usaha UMKM tas Lokal di Kecamatan Porong dan Tanggulangin. Data yang diperoleh
menunjukkan Biaya Produksi paling tinggi yang dikeluarkan oleh pelaku UMKM berada di nominal Rp. 578.000.000 dimana
nominal ini didasarkan dari perhitungan periode 1 tahun para pelaku UMKM produksi tas lokal di Kecamatan Porong dan
Tanggulangin, selain nominal biaya produksi tertinggi adapun nominal biaya produksi terendah yang didapatkan dari 48
responden berada pada nominal Rp. 38.490.000 dengan periode yang sama. Dalam hasil yang diperoleh peneliti juga
menemukan para pelaku UMKM produksi tas lokal di Kecamatan Porong dan Tanggulangin mengeluarkan rata rata biaya
produksi sebesar Rp. 259.842.916 .

Biaya produksi ini sangat berperan penting terhadap keberlangsungan suatu usaha, selain itu biaya produksi ini juga
berkaitan erat dengan laba sebuah usaha UMKM. Biaya produksi ini dihitung dari biaya biaya yang dikeluarkan oleh para
pelaku UMKM produksi tas lokal di Kecamatan Porong dan Tanggulangin untuk membiayai produksi yang sedang
dijalankan. Biaya Produksi ini meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya Overheat yang dikeluarkan oleh para
pelaku usaha UMKM dalam menjalankan produksinya. Biaya produksi ini juga erat kaitannya terhadap pengeluaran yang
nantinya berpengaruh terhadap laba yang akan didapatkan oleh para pelaku UMKM. Dari diagram yang sudah disajikan
diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa pelaku usaha UMKM memiliki biaya produksi yang berbeda tergantung sebanyak apa
penjualan yang bisa diperoleh di setiap periodenya. Nominal yang diperoleh dari masing masing para pelaku usaha UMKM
tidak sama.

Laba (Y)
Rp400.000.000,00

Rp350.000.000,00

Rp300.000.000,00

Rp250.000.000,00
Rp200.000.000,00

Rp150.000.000,00
Rp100.000.000,00
RpS0.000.000,00 ‘ ‘
Bo-
" §Eg EFES E :

Figure 10. Gambar 8. Diagram Laba Pelaku Usaha

MY —

Dari data yang telah diambil untuk penelitian kali ini dengan menggunakan 48 responden dihasilkan data yang telah
disajikan dalam bentuk diagram diatas. diagram diatas menyajikan data berupa Laba dari para pelaku UMKM produksi tas
lokal di Kecamatan Porong dan Tanggulangin pada 1 periode dimana hasil yang disajikan diambil dari angket yang telah
diisi oleh para responden. Laba yang dihasilkan oleh para pelaku UMKM ini adalah hasil dari pengurangan antara omset
penjualan dan biaya produksi. Dimana dari data yang diperoleh dan disajikan menjadi diagram bisa ditarik analisa
bahwasanya laba yang diperoleh masing masing pelaku usaha UMKM berbeda antara satu pelaku UMKM dan pelaku UMKM
lainnya. Dilihat dari diagram yang sudah di sajikan nominal tertinggi dari laba suatu UMKM berada pada nominal Rp
350.760.000 pada periode 1 tahun. Selain nilai tertinggi laba yang dihasilkan oleh para pelaku UMKM produksi tas lokal di
Kecamatan Porong dan Tanggulangin adapun laba terendah yang dihasilkan oleh para pelaku UMKM di Kecamatan Porong
dan Tanggulangin berada pada nominal Rp 22.950.000 , dari data yang sudah diperoleh dan disajikan pada diagram seperti
gambar diatas rata rata perolehan laba para pelaku UMKM di Kecamatan Porong dan Tanggulangin berada pada nominal Rp
174.435.000 .

Pembahasan
Modal Usaha terhadap Laba UMKM

Berdasarkan dari data yang diambil dan data yang disajikan dalam bentuk diagram maka bisa dianalisa bahwa semakin
tinggi modal akan semakin tinggi pula laba, hal ini bisa dilihat dari diagram yang telah disajikan dimana perolehan laba juga
dipengaruhi oleh modal. Saat tabel disajikan rata rata ketika modal naik perolehan laba juga ikut naik. Dari data yang
dihasilkan bisa ditarik sebuah analisa bahwasanya modal ini berpengaruh dalam perolehan laba, hal ini sama dengan
penelitian yang dilakukan sebelumnya yang menyatakan bahwa modal berpengaruh terhadap laba UMKM [27]. Bisa
disimpulkan juga bahwasanya modal ini menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi perolehan laba di UMKM produksi

ISSN 2598-9928 (online), https://ijler.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
14/17



https://portal.issn.org/resource/ISSN/2598-9928
https://doi.org/10.21070/ijler
https://umsida.ac.id

Indonesian Journal of Law and Economics Review

Vol. 20 No. 1 (2025): February
DOI: 10.21070/ijler.v20i1.1432

tas lokal di Kecamatan Porong dan Tanggulangin. Faktor modal juga menjadi faktor penting dalam pelaksanaan sebuah
usaha yang membantu para pelaku usaha UMKM produksi tas lokal di Kecamatan Porong dan Tanggulangin untuk
mendapatkan laba yang lebih tinggi

Selain itu faktor modal juga penting dalam pelaksanaan usaha di sektor manapun begitupun dengan para pelaku usaha
UMKM produksi tas lokal yang ada di Kecamatan Porong dan Tanggulangin, modal menjadi salah satu faktor yang menjadi
pengaruh dalam pelaksanaan proses produksi, dimana modal ini berperan penting untuk memulai dan membiayai proses
produksi yang sedang berlangsung. Para pelaku UMKM tentunya sangat mempertimbangkan pembiayaan modal untuk
keberlangsungan usaha yang mereka jalankan selama ini, saat modal yang digunakan cukup untuk membiayai usaha maka
hal ini juga bisa mempengaruhi laba yang diperoleh setiap periodenya, karena semakin banyak modal yang dikeluarkan
maka semakin banyak juga perolehan laba setiap periodenya, dikarenakan saat pelaku UMKM produksi tas lokal di
Kecamatan Porong dan Tanggulangin memiliki modal yang besar mereka dapat memproduksi lebih banyak tas untuk dijual
dan mendapatkan laba yang lebih besar karena jumlah produksinya bertambah banyak.

Para pelaku UMKM yang menjadi responden di penelitian ini mempunyai nominal yang berbeda beda dalam penggunaan
modal, hal ini bisa dilihat dari tabel yang telah disajikan sebelumnya bahwa setiap pelaku usaha UMKM memiliki modal
yang berbeda dalam menjalankan usaha produksi tas mereka dan karena perbedaan ini yang bisa membuat perolehan laba
menjadi berbeda tergantung dengan masing masing pelaku UMKM. Namun dari data yang sudah didapatkan sebelumnya
diperoleh bahwa rata rata pelaku UMKM produksi tas lokal di Kecamatan Porong dan Tanggulangin memiliki modal rata
rata Rp. 283.057.916 dalam satu periode. Pada diagram yang sudah disajikan juga bisa dianalisa bahwasanya semakin tinggi
modal yang dikeluarkan oleh pelaku UMKM semakin tinggi juga laba yang didapatkan, hal ini sesuai dengan teori
bahwasanya modal berpengaruh terhadap laba usaha umkm. Selain rata rata modal yang dihasilkan dari data yang sudah
didapatkan modal paling banyak diperoleh pada nominal Rp. 674.400.000 dimana hasil ini bisa diperoleh karena pelaku
usaha melakukan produksi dengan jumlah besar, maka drai itu modal yang dikeluarkan juga besar untuk mencukup
kebutuhan produksi yang berlangsung dalam satu periode, pelaku usaha yang memiliki modal yang besar mempunyai
frekuensi jumlah produksi yang cenderung lebih banyak daripada pelaku usaha lainnya, selain nominal tertinggi ada juga
nominal terendah pada nominal Rp.43.200.000 dimana hal ini dipengaruhi oleh frekuensi produksi yang lebih sedikit
daripada pelaku usaha yang lainnya.

Dari penelitian yang sudah dilalukan menunjukkan bahwa modal menjadi salah satu faktor yang mempunyai pengaruh
terhadap perolehan laba dimana penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang membuktikan bahwa modal
menjadi salah satu faktor yang memiliki pengaruh terhadap perolehan laba dalam suatu usaha yang dijalankan [28]. Modal
memang menjadi sarana penting dalam pelaksanaan usaha, modal ini merupakan pembiayaan awal yang dilakukan oleh
pelaku UMKM untuk melaksanakan proses produksi yang akan dilakukan, modal ini menjadi awal untuk menjadikan suatu
usaha apakah akan memperoleh laba yang maksimal atau tidak, dari penelitian yang sudah dilakukan bisa ditarik sebuah
hasil analisa bahwa semakin tinggi modal akan semakin tinggi juga perolehan laba yang akan diperoleh oleh para pelaku
UMKM produksi tas lokal di Kecamatan Porong dan Tanggulangin.

Omzet Penjualan terhadap Laba UMKM

Dari penelitian yang sudah dilakukan dan disajikan dalam bentuk diagram bisa ditarik sebuah analisa dimana semakin tinggi
omzet penjualan maka akan semakin tinggi pula laba yang akan diperoleh oleh para pelaku UMKM produksi tas lokal, hal ini
dikarenakan semakin banyak omzet penjualan yang dihasilkan bisa diindikasikan angka penjualan makin meningkat dan
ketika angka penjualan meningkat perolehan laba pasti juga akan meningkat sejalur dengan tingkat penjualan. Penelitian
yang dilakukan kali ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menjabarkan bahwasanya omzet penjualan menjadi salah
satu faktor yang berpengaruh terhadap laba usaha [29].

Dari diagram yang disajikan bisa dianalisis bahwa omzet penjualan yang diperoleh oleh para pelaku UMKM produksi tas
lokal di Kecamatan Porong dan Tanggulangin memiliki nilai yang berbeda beda tergantung pada pelaku UMKM. Omzet
penjualan ini juga berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha yang dijalani oleh para pelaku UMKM produksi tas lokal.
Omzet penjualan bisa menjadi tolak ukur bagaimana berjalannya suatu usaha yang dilakukan oleh para pelaku UMKM
produksi tas lokal di Kecamatan Porong dan Tanggulangin. Omzet yang diperoleh bisa dijadikan acuan para pelaku usaha
untuk mengetahui apakah pada periode tersebut penjualan ada di posisi aman atau tidak. Omzet penjualan ini juga bisa
dibuat landasan untuk periode berikutnya sebagai acuan data yang bisa dibandingkan untuk periode berikutnya. Omset
penjualan yang dihasilkan dari data yang sudah didapatkan modal paling banyak diperoleh pada nominal Rp. 720.360.000
dimana hasil ini bisa diperoleh karena pelaku usaha melakukan produksi dengan jumlah besar dan akhirnya menghasilkan
omset penjualan yang tinggi, dengan produksi skala besar omset penjualan yang didapatkan juga menjadi besar dalam satu
periode, pelaku usaha yang memiliki omset penjualan yang besar mempunyai frekuensi jumlah produksi yang cenderung
lebih banyak daripada pelaku usaha lainnya, selain nominal tertinggi ada juga nominal terendah pada nominal Rp.
69.120.000 dimana hal ini dipengaruhi oleh frekuensi produksi yang lebih sedikit daripada pelaku usaha yang lainnya

Penelitian yang dilakukan kali ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwasanya omzet penjualan
menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap laba UMKM, hasil ini didukung juga dengan penelitian pada usaha
[30]. bahwasanya omzet penjualan berpengaruh terhadap perolehan laba pada usaha UMKM [31]. Omzet penjualan bisa
menjadi tolak ukur sebuah usaha berjalan lancar atau tidak, hal ini dikarenakan ketikan omzet penjualan meningkat bisa
diartikan bahwa penjualan barang meningkat dan ketika omzet penjualan mengalami penurunan maka hal ini
mengindikasikan bahwa ada yang salah dalam pelaksanaan usaha tersebut, maka dari itu data omzet penjualan merupakan
data yang penting untuk para pelaku usaha untuk menentukan bagaimana langkah kedepan untuk usahanya.
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Selain itu Omzet Penjualan menjadi salah satu pondasi dalam sebuah usaha, para pelaku usaha pasti akan selalu berfokus
terhadap omzet penjualan untuk mempertahankan usaha mereka, omzet penjualan ini bisa ditingkatkan dengan menambah
tingkat penjualan suatu barang, dan ketika omzet penjualan ini meningkat makan besar kemungkinan perolehan laba juga
meningkat sejalur dengan omzet penjualan yang dihasilkan.

Biaya Produksi terhadap Laba UMKM

Dari penelitian yang sudah dilakukan didapatkan hasil bahwa biaya produksi menjadi salah satu faktor berpengaruh
terhadap perolehan laba UMKM produksi tas lokal di Kecamatan Porong dan Tanggulangin, hal ini bisa dilihat diagram yang
telah disajikan bahwasanya semakin tinggi biaya produksi maka semakin tinggi pula perolehan laba yang didapat [32] Hal
ini bisa terjadi dikarenakan ketika biaya produksi makin tinggi diartikan bahwa produksi barang yang dilakukan oleh pelaku
usaha makin besar. Semakin banyak barang yang diproduksi maka akan meningkatkan angka penjualan dan akan
mempengaruhi perolehan laba usaha. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya dimana biaya produksi
mempengaruhi laba usaha [33].

Biaya produksi yang dikeluarkan oleh para pelaku usaha UMKM memiliki nominal yang berbeda beda, setiap pelaku UMKM
produksi tas lokal di Kecamatan Porong dan Tanggulangin mengeluarkan biaya produksi yang berbeda hal ini juga
dipengaruhi oleh banyak faktor. Seperti bahan baku setiap para pelaku UMKM harganya tidak sama, gaji tenaga kerja setiap
pelaku usaha juga tidak sama dan biaya produksi lain yang menyebabkan nilai setiap pelaku usaha memiliki biaya produksi
yang berbeda. Biaya produksi paling banyak diperoleh pada nominal Rp. 578.000.000 dimana hasil ini bisa diperoleh karena
pelaku usaha melakukan produksi dengan jumlah besar, maka dari itu biaya produksi yang dikeluarkan juga besar untuk
mencukupi pengeluaran produksi yang berlangsung dalam satu periode, pelaku usaha yang memiliki biaya produksi yang
besar mempunyai frekuensi jumlah produksi yang cenderung lebih banyak daripada pelaku usaha lainnya, selain nominal
tertinggi ada juga nominal terendah pada nominal Rp. 38.490.000 dimana hal ini dipengaruhi oleh frekuensi produksi yang
lebih sedikit daripada pelaku usaha yang lainnya

Penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwasanya biaya produksi ini juga menjadi salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap perolehan laba pada usaha, biaya produksi ini berkaitan erat dengan perolehan laba dikarenakan semakin banyak
biaya produksi bisa diartikan bahwasanya barang yang diproduksi makin banyak dan tingkat penjualan tinggi [34] Para
pelaku UMKM tentunya juga memikirkan bagaimana agar biaya produksi efisien untuk menghasilkan laba lebih banyak.
Salah satu cara untuk menghasilkan laba yang lebih tinggi adalah menekan biaya produksi.

Biaya produksi selalu erat kaitannya dengan perolehan laba usaha, apapun bentuk usahanya biaya produksi ini akan selalu
menjadi tolak ukur bagaimana perolehan laba. Biaya produksi ini menjadi salah satu cara untuk menambah perolehan laba
dengan menekan biaya yang dikeluarkan selama produksi atau efisiensi [35]. Data pencatatan biaya produksi ini juga
penting untuk pelaku usaha untuk menganalisa bagaimana usahanya selama ini berjalan apakah sudah efisien atau belum.
Selain itu biaya naik turunnya biaya produksi juga dipengaruhi banyak faktor diantaranya faktor yang paling umum yang
menjadi alasan biaya produksi naik turun adalah faktor harga bahan baku yang tidak stabil

Simpulan

Penelitian yang dilakukan kali ini bertujuan untuk menganalisa secara umum mengenai faktor faktor apa saja yang
mempengaruhi perolehan laba UMKM Produksi Tas di Kecamatan Porong dan Tanggulangin. Subjek yang diambil dalam
penelitian kali ini adalah para pelaku UMKM Produksi tas Lokal yang berlokasi di Kecamatan porong dan Tanggulangin.
Dengan hasil dan pembahasan diatas dapat ditarik bahwasanya ada beberapa faktor yang mempengaruhi perolehan laba
dari UMKM produksi tas lokal di Kecamatan Porong dan Tanggulangin, dimana faktor faktor tersebut berupa modal, omset
penjualan dan biaya produksi. Dari penelitian yang sudah dilakukan bisa ditarik kesimpulan bahwa faktor modal, omset
penjualan dan biaya produksi menjadi faktor yang mempengaruhi dalam perolehan laba UMKM produksi tas lokal di
Kecamatan Porong dan Tanggulangin.

Modal, omset penjualan dan biaya produksi adalah beberapa faktor utama yang mempengaruhi perolehan laba pada UMKM
produksi tas lokal di Kecamatan Porong dan Tanggulangin dimana setiap pelaku usaha UMKM memiliki nominal yang
berbeda beda sehingga mempengaruhi perolehan laba usaha yang sedang dijalankan. Semakin tinggi modal maka akan
semakin tinggi juga perolehan laba yang diperoleh begitupun dengan semakin tingginya omset penjualan akan
meningkatkan laba usaha UMKM produksi tas lokal di Kecamatan Porong dan Tanggulangin. Biaya produksi juga menjadi
faktor yang menentukan perolehan laba dimana para pelaku usaha harus terus melakukan efisiensi terhadap biaya produksi
agar perolehan laba bisa lebih tinggi
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